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MOTTO

“Dan aku menyerahkan urusanku kepada Allah SWT”
(Q.S Al Ghafir 40:44)

“ NEVER EXPLAIN, NEVER COMPLAIN”
(Benjamin Disraeli)

“Semoga tumbuh bunga di sela-sela retakanku”
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ABSTRAK

Tiyas, Apriliyana. 2025. Pola Asuh Demokratis Dalam Menumbuhkan
Mental Health Anak Usia Dini Di Kelurahan Medono Kecamatan
Pekalongan Barat, Skripsi. Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia
Dini (PTAUD). Fakultas Tarbiyyah dan [lmu Keguruan Universitas Islam
Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: H.
Mutammam, S.Ag. M.Ed

Kata Kunci : Pola Asu Demokratis, Mental Health, Anak Usia Dini

Skripsi ini membahasa tentang pola asuh demokratis dalam
menumbuhkan mental health anak usia dini di RT 03 RW 01 Kelurahan
Medono Kecamatan Pekalongan Barat. Pola asuh demokratis adalah pola
asuh yang positif, dimana orang tua menerapkan cara pengasuhannya
dengan memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih dan
melakukan tindakan dalam kesehariannya namun masih tetap diawasi
oleh orang tua maupun keluarganya. Mental health adalah kemampuan
seseorang dalam beradaptasi dengan diri sendiri, lingkungan serta orang
sekitarnya secara optimal. Anak yang dibesarkan dengan pola asuh
demokratis akan memiliki mental health yang baik dengan tumbuhnya
rasa percaya diri pada anak, mandiri, bertanggung jawab, mampu
beradaptasi dengan lingkungannya, serta dapat berkomunikasi dengan
baik.

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu Apakah terdapat
praktek pola asuh demokratis dalam menumbuhkan Mental health anak
usia dini di Kelurahan Medono Kecamatan Pekalongan Barat serta Apa
saja faktor-faktor yang mempengaruhi pola asuh demokratis dalam
menumbuhkan Mental health anak usia dini di Kelurahan Medono
Kecamatan Pekalongan Barat?

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (file
research) dengan pendekatan penelitian kualitatif. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan yakni wawancara, observasi, dan
dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola asuh demokratis yang
diterapkan oleh orang tua maupun keluarga dapat menumbuhkan mental
health anak usia dini dengan baik. Pola asuh demokratis merupakan pola
asuh yang menerapkan rasa aman pada anak sehingga mereka merasa
nyaman dan tidak merasa tertekan, disertai dengan adanya komunikasi
dua arah antara orang tua dan anak. Pola asuh ini memiliki dampak yang
sangat besar terhadap pertumbuhan mental health pada anak.
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BAB1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Kesehatan Mental atau sering disebut dengan Mental health
adalah kondisi mental seseorang yang normal dan memiliki motivasi
untuk hidup secara berkualitas selaras dengan nilai-nilai agama dan
budaya, baik dalam kehidupan pribadi, keluarga, kerja maupun
profesi. Kesehatan mental memiliki arti penting dalam kehidupan
seseorang, dengan mental yang sehat maka seseorang dapat
melakukan aktivitas sebagai makhluk hidup (Victora, Utami, &
Rosmawati, 2018). Seseorang yang bermental sehat dapat
menggunakan kemampuan dan kompetensinya secara maksimal
dalam menghadapi permasalahan dalam kehidupannya. Kesehatan
mental menurut Merriam Webster, diartikan sebagai suatu keadaan
emosional dan psikologis yang baik, dimana mereka dapat
memanfaatkan kemampuan kognisi dan emosi berfungsi dalam
komunitasnya dan memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari
(Zulkarnain, 2019).

Kesehatan mental sangat penting di setiap tahap kehidupan
manusia, mulai dari masa kanak-kanak hingga sampai dewasa
(Mahmudah, Fatimah, & Umi, 2020). Anak-anak dengan kesehatan
mental yang baik dapat mengelola perasaannya sehingga mereka
dapat mengelola emosinya, memiliki rasa percaya diri yang tinggi,
memiliki kemampuan untuk menyelesaikan masalah secara efektif,
serta membantu mereka untuk menjalin hubungan yang harmonis
dengan orang lain. Kesehatan mental penting bagi anak karena
dipengaruhi oleh kualitas tidur, daya ingat, konsentrasi, kestabilan
emosi, serta motivasi belajar (Fitria, 2020).

Anak yang tumbuh dengan pengalaman negatif, seperti
menjadi korban kekerasan secara verbal dan non verbal akan sulit
untuk bersosialisasi dengan lingkungannya karena merasa tertekan
dan lebih memilih untuk berdiam diri dan memendam perasaannya
daripada mengungkapkannya. Anak yang mengalami masalah
kesehatan mental dan tidak ditangani dengan baik, akan merasa
terisolasi, memiliki perasaan tidak aman, dan mengalami penurunan



kualitas hidup secara menyeluruh. Oleh karena itu, menjaga
kesehatan mental anak sejak dini sangat penting agar mereka dapat
tumbuh menjadi individu yang seimbang dan bahagia.

Keluarga perlu memahami tanda-tanda awal gangguan
mental yang biasanya muncul pada keluarga, seperti perubahan
perilaku seorang anggota keluarga, sehingga keluarga dapat
melakukan deteksi dini, serta keluarga wajib berperan dalam
membantu menjaga kesehatan mental antar anggota keluarga,
khususnya menjaga kesehatan mental pada anak. Melalui keluarga,
anak akan belajar mengenal dirinya, menanggapi orang lain,
sekaligus belajar mengelola emosinya (Munastiwi, 2020). Dengan
demikian orang tua memiliki peran penting untuk menjaga
kesetabilitas kesehatan mental anak, anak membutuhkan perhatian
khusus dalam menjaga kesehatan mentalnya. Karena orang tua
merupakan orang yang paling bertanggung jawab untuk anak-
anaknya dari anak sejak lahir hingga anak tumbuh menjadi pribadi
yang dewasa. Orang tua mempunyai kewajiban untuk memelihara
menjaga keberlangsungan kehidupan anak-anaknya. Orang tua juga
mempuyai kewajiban untuk memenuhi kebutuhan dasar anak
meliputi kebutuhan fisik-biomedis, kebutuhan emosi/kasih sayang,
dan kebutuhan stimulasi mental untuk proses belajar anak-anak
mereka.

Model pengasuhan yang sesuai dan bisa dilakukan oleh
orang tua sangatlah bervariasi. Mulai dari pengasuhan pada aspek
spiritualitas yakni dengan meyakini keberadaan Tuhan sebagai
pemberi kekuatan lalu mulai diimplementasikan pada pola asuh
kepada anak-anak mereka seperti memulai berbagai aktivitas
dengan berdoa, melakukan ibadah bersama sampai mengajarkan
perilaku-perilaku baik yang dianjurkan oleh agama. Sementara itu,
pada aspek sosial dan kognitif, anak-anak sejak dini sudah diajarkan
untuk belajar sesuai dengan minat masing-masing, melatih potensi
dengan aktivitas yang beragam, diperkenalkan untuk berinteraksi
dengan teman-temannya dan bersekolah serta kegiatan lainnya yang
menstimulasi aspek tersebut. Selain itu, pada aspek emosional,
orang tua bisa mengajarkan anak-anak mereka untuk menghargai
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teman bermain, menyapa orang yang lebih tua, memberikan
kesempatan kepada anak untuk meluapkan emosinya serta aktivitas-
aktivitas lain yang bisa membangkitkan perkembangan emosi anak.
Pengelolaan emosi menjadi bagian terpenting dalam menjaga
kesehatan mental anak.

Ada satu fenomena yang menarik perhatian peneliti yang
bertempat di Kelurahan Medono Kecamatan Pekalongan Barat
tepatnya di RT 03 RW 01, dimana anak-anak di kelurahan tersebut
memiliki kesehatan mental (mental healt) yang berdeda-beda.
Adapun yang dimaksud disini adalah pada tingkat kognitif dan juga
sosial emosinya. Seperti contohnya ada orang tua yang sudah
menanamkan pola asuh demokratis pada anaknya sehingga
membuat anak menjadi lebih ekspresif, memiliki penyesuaian diri
yang baik dengan lingkungannya, memiliki tutur kata yang bagus,
lebih mandiri dan juga tanggung jawab. Tetapi sebagian juga masih
belum menerapkan pola asuh demokratis yang menyebabkan anak
merasa tidak bahagia dengan dirinya sendiri, merasa canggung
berhubungan dengan teman sebaya, serta memiliki kendali emosi
yang buruk. Ditemui juga salah satu anak yang mengalami speech
delay dimana anak tersebut kesulitan menyampaikan isi pikirannya
sehingga membuat mereka kesulitan untuk bersosialisasi dengan
teman-temannya dan memilih untuk menyendiri karena merasa
berbeda denganyang lainnya.

Berdasarkan hasil pengamatan sementara ini, pola asuh orang
tua yang dipakai setiap keluarga memiliki ciri tersendiri yang
berbeda satu dengan lainnya. Perbedaan inilah yang menarik peneliti
untuk melihat dan ingin mengetahui seperti apa pola asuh warga di
RT 03 RW 01 Kelurahan Medono, Kecamatan Pekalongan Barat
dalam mendukung kesehatan mental health anak. Untuk itu penulis
mengambil judul penelitian tentang “Pola Asuh Demokratis
Dalam Menumbuhkan Mental health Anak Usia Dini Di RT 03
RW 01 Kelurahan Medono Kecamatan Pekalongan Barat.”
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1.2

1.3

1.4

1.5

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat diidentifikasi apa saja
permasalahan yang terjadi di lapangan :
a. Anak tidak sering berinteraksi dengan teman-temannya.
b. Anak menjadi pendiam dari sebelumnya.
c. Anak susah untuk diajak berkomunikasi.
d. Anak tidak bisa mengontrol emosinya dan merasa cemas saat
sedang melakukan sesuatu.
Daya konsentrasi anak terganggu.
Orang tua terlalu sibuk dengan kegiatannya dan kurang
memperhatikan anaknya.
g. Orang tua menganggap anak masih terlalu kecil dan akan berubah
seiring dengan waktu.
Pembatasan Masalah
Untuk menghindari masalah yang lebih luas dan interprestasi
yang berbeda diperlukan pembatasan masalah. Adapun masalah
yang akan diteliti adalah :
a. Penelitian ini membahas tentang “Pola Asuh Demokratis Dalam
Menumbuhkan Mental health Anak Usia Dini Di RT 03 RW 01
Kelurahan Medono Kecamatan Pekalongan Barat”.

oo

b. Subjek dalam penelitian ini adalah orang tua dan keluarga yang
memiliki anak usia dini di RT 03 RW 01 Kelurahan Medono,
Kecamatan Pekalongan Barat.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah
yang akan dibuat oleh peneliti adalah sebagai berikut.

1. Apakah terdapat praktek pola asuh demokratis dalam
menumbuhkan Mental health anak usia dini di RT 03 RW 01
Kelurahan Medono Kecamatan Pekalongan Barat?

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi pola asuh demokratis
dalam menumbuhkan Mental health anak usia dini di RT 03 RW
01 Kelurahan Medono Kecamatan Pekalongan Barat?

Tujuan Penelitian

Suatu penelitian pasti memiliki arah dan tujuan yang
ditargetkan. Tanpa tujuan, maka penelitian yang dilakukan tidak
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memberikan manfaat dan penyelesaian dari penelitian yang

dilakukan. Adapun tujuan dari kajian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui apakah terdapat praktek pola asuh demokratis
dalam menumbuhkan Mental health anak usia dini di Rt 03 Rw
01 Kelurahan Medono Kecamatan Pekalongan Barat.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi
pola asuh demokratis dalam menumbuhkan Mental health anak
usia dini di Rt 03 Rw 01 Kelurahan Medono Kecamatan
Pekalongan Barat.

1.6 Kegunaan Penelitian
Dilihat dari tujuan penelitian, maka ditemukan kegunaan
teoritis dan kegunaan praktis, yaitu sebagai berikut :
1. Kegunaan Teoritis
Memberikan ~ sumbangan  pengetahuan  tentang
pentingnya kondisi kesehatan mental anak usia dini dan
untuk mengetahui peranan orang tua dalam penanganannya
di lingkungan. Penelitian ini sekaligus dapat digunakan
sebagai bahan kajian ataupun rujukan dan pertimbangan
dalam penelitian yang relevan di masa yang akan datang,
khususnya bagi Pendidikan Anak Usia Dini.
2. Kegunaan Praktis

a. Bagi peneliti yang berstatuskan mahasiswa bermanfaat
sebagai bahan ajar yang luas akan pengalaman langsung
mengenai pola asuh demokratif dalam mengembaangkan
mental health anak usia dini.

b. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi motivasi bagi
orang tua untuk membangun kesadaran tentang pentingnya
kesehatan mental anak usia dini dalam lingkungan keluarga
serta dalam bermasyarakat.

1.7 Sistematika Penulisan
Dengan menggunakan sistem penelitian di bawah ini, maka
skripsi ini disajikan dengan sistematika penulisan sebagai berikut
ini:



BABI

BABII

BAB III

BAB IV

BAB V

Pendahuluan yang berisikan latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
serta kegunaan penelitian.

Landasan teori berisikan tentang deskripsi
teoritik, kajian penelitian yang relevan, serta
gambaran kerangka berpikir.

Metode penelitian yang meliputi jenis penelitian,
waktu dan tempat penelitian, sumber data yang
digunakan, teknik pengumpulan data, serta
teknik analisis data.

Hasil penelitian dan pembahasan mengenai
Implementasi pola asuh orang tua dalam
mengembangkan mental health anak usia dini di
RT 03 RW 01 Kelurahan Medono, Kecamatan
Pekalongan Barat.

Penutup yang berisikan kesimpulan dan juga
saran.



BAB YV
PENUTUP
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang pola asuh demokratis dalam

menumbuhkan mental health anak usia dini di RT 03 RW 01

Kelurahan Medono Kecamatan Pekalongan Barat dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Pola asuh demokratis yang diterapkan orang tua tentunya dapat
menumbuhkan mental health yang baik pada anak. Pemberian
pola pengasuhan yang memberikan rasa aman, adanya kedekatan
terhadap seluruh anggota keluarga dan komunikasi yang terjalin
dengan baik membuat keluarga menjadi sebuah sistem yang
memiliki fungsi optimal pada pertumbuhan dan perkembangan
anak. orang tua maupun keluarga terlibat langsung dalam
kegiatan bersama, bermain, dan berbicara untuk membangun
ikatan emosional yang kuat, mereka juga tidak membiarkan anak
untuk ikut membantu mereka dalam mengerjakan pekerjaan yang
berat. Orang tua yang memahami keadaan anak, akan menerima
dan mencintai tanpa syarat kepada anak-anak mereka. Orang tua
ataupun keluarga juga memberikan kebebasan kepada anak
namun masih tetap dalam pengawasan dan bimbingan orang tua
ataupun keluarga akan menghasilkan anak-anak yang mandiri,
komunikatif, memiliki intelektual yang berkembang dengan
cukup baik, serta memiliki kepercayaan diri dalam
mengekspresikan diri di lingkungan masyarakat. Adapun
beberapa indikator pola asuh demokratis yaitu: cara orang tua
dalam mendidik agar melakukan suatu pekerjaan dengan
kerjasama yang diterapkan pada anak dalam kehidupan sehari-
hari, orang tua dalam memberikan penjelasan akan suatu hal,
orang tua melakukan komunikasi dua arah dalam pengambilan
keputusan, orang tua mengajarkan anak untuk bersikap mandiri,
serta orang tua memberikan penghargaan atas pencapaian anak
yang harus diperhatikan orang tua dalam menjaga kestabilan
mental health anak.

67
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2. Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pola asuh
demokratis dalam menumbuhkan mental health anak usia dini di
RT 03 RW 01 Kelurahan Medono Kecamatan Pekalongan Barat
diantaranya adalah faktor dari keluarga, faktor agama dan
keyakinan yang dianut oleh keluarga, faktor pendidikan orang
tua, serta faktor sosial ekonomi.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, penulis bermaksud memberikan
saran sebagai berikut ini :

e Bagi Peneliti Selanjutnya

1.

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk
memperluas sampel penelitian dengan melibatkan berbagai
kelompok usia agar dapat melihat pengaruh pola asuh
demokratis pada berbagai tahap perkembangan anak secara
lebih komprehesif.

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya untuk dapat
memberikan gambaran yang lebih mendalam tentang
bagaimana pola asuh demokratis mempengaruhi kesehatan
mental/mental health anak, baik dari sisi statistik maupun
pengalaman subjektif orang tua dan anak.

Mengingat pola asuh demokratis juga berhubungan dengan
kemandirian anak, maka peneliti selanjutnya dapat mengkaji
secara spesifik bagaimana pola asuh ini mendorong
kemandirian dan kesehatan mental/mental health anak
secara bersamaan.
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